BAB |

PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Manusia adalah makhluk yang sangat
kompleks karena ada banyak aspek yang bisa diulas,
dianalisa, dan diteliti. Manusia juga merupakan
makhluk yang utuh. Walaupun banyak aspek yang
bisa dianalisa, manusia harus dilihat dalam
keutuhannya sebagai manusia. Karena itulah,
manusia disebut utuh dalam keberadaannya sebagai
manusia.

Berbicara mengenai manusia dan
kehidupannya tidak bisa terlepas dari berbicara
mengenai emosi. Alasannya adalah karena emosi itu

berhubungan erat dengan tindakan manusia sehari-



hari. Emosi juga dapat memengaruhi usaha berpikir,
bersikap, dan memahami bagi seseorang.

Apakah emosi itu? Ada beberapa definisi
tentang emosi.> Menurut Lorens Bagus, emosi
adalah  perasaan dari diri seseorang Yyang
menunjukkan sikapnya terhadap dirinya sendiri dan
terhadap lingkungan sekitarnya. Mengenai sifatnya,
emosi dapat dikategorikan ke dalam dua golongan,
yakni emosi yang berjangka pendek dan emosi yang
berjangka panjang. Emosi yang berjangka pendek
adalah rasa senang, sedih, kecewa, dan lain
sebagainya. Sedangkan contoh emosi yang berjangka
panjang misalnya rasa benci dan rasa cinta.

Mengenai emosi manusia ini, terkadang juga

disebutkan dengan istilah hasrat. Hasrat, atau oleh

1| orens Bacus, Kamus Filsafat, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta
2005, 193.
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Lorens Bagus disebut sebagai appetite, adalah suatu
kecenderungan aktif kepada suatu tujuan tertentu.’
Di sini, Lorens Bagus menyamakan istilah hasrat
dengan appetite. Lorens Bagus juga membuat
definisi passion. Menurut Lorens Bagus, passion
atau hasrat adalah gerak hati yang intens dan
terkadang bisa menguasai diri seseorang. Hasrat juga
mengandung suatu kecondongan dari kehidupan
emosional dan inderawi kepada reaksi-reaksi yang
kuat.®

Dalam penjelasan Aquinas, pendapat Lorens
Bagus tentang definisi appetite maupun juga hasrat
tidaklah tepat. Aquinas menggunakan istilah passion
untuk menjelaskan hasrat, yang merupakan hasil

tindakan dari appetite. Dalam karya tulis ini, penulis

2 1bid., 65.
¥ Ibid., 685.



mengikuti pemikiran Aquinas mengenai hasrat.
Penulis  menggunakan istilah  hasrat  untuk
menjelaskan passion menurut Thomas Aquinas.

Dalam karya tulis ini, penulis membahas
rasionalitas hasrat dalam perspektif pemikiran
Aquinas. Alasan dari penggunaan perspektif Aquinas
adalah pemikiran Aquinas begitu jelas, teratur,
terstruktur, dan masuk akal. Pemikiran Thomas
Aquinas mengenai manusia sangat menyeluruh.
Demikian juga halnya dalam penjelasan hasrat
(passion). Aquinas secara khusus membahas hasrat
manusia dalam buku Summa Theologica bagian yang
pertama buku kedua pertanyaan nomor 22 sampai
dengan 48.

Pertanyaan nomor 22 sampai 48 tersebut,

terbagi dalam 2 bagian besar. Bagian yang pertama



adalah pertanyaan nomor 22 sampai dengan nomor
25. Bagian yang pertama ini menjelaskan hasrat
secara umum. Sedangkan bagian kedua adalah
pertanyaan nomor 26 sampai dengan nomor 48.
Bagian ini adalah penjelasan secara terperinci
mengenai macam-macam hasrat.

Aquinas membuat daftar mengenai
kemampuan-kemampuan (faculties) yang dimiliki
manusia. Kemampuan-kemampuan tersebut
merupakan “organ rohaniah” dari jiwa. Analogi yang
bisa digunakan untuk menjelaskan istilah organ di
sini adalah organ tubuh manusia. Tubuh manusia
memiliki organ-organ untuk menjalankan fungsinya,
sehingga tubuh manusia bisa tetap hidup dan

bertumbuh kembang. Organ-organ tubuh manusia itu



antara lain: jantung, paru-paru, ginjal, dan lain
sebagainya.

Jiwa manusia juga memiliki “organ rohaniah”
yang disebut dengan kemampuan-kemampuan jiwa.
Kemampuan-kemampuan jiwa itu adalah: indera
dalam dan indera luar (panca indera), akal budi
(intellect), kehendak (will), concupiscible appetite,
dan irascible appetite. Akal budi dan kehendak
merupakan kemampuan rohaniah dalam diri
manusia, sedangkan panca indera, indera dalam,
concupiscible appetite dan irascible appetite
merupakan kemampuan yang bersifat inderawi.

Semua kemampuan dalam diri manusia
tersebut saling berhubungan satu dengan yang lain.
Dalam filsafatnya, Aquinas juga menjelaskan

bagaimana proses manusia mendapatkan suatu



pengetahuan sampai menentukan suatu tindakan. Di
sini, Aquinas mampu menjelaskan dengan sangat
logis dan terstruktur proses yang terjadi dalam diri
manusia. Dari penjelasan Aquinas mengenai proses
manusia mendapatkan suatu pengetahuan sampai
kemudian melakukan suatu tindakan, terlihat bahwa
sebenarnya manusia itu mampu mengendalikan
hasrat yang muncul.

Manusia hidup, bertumbuh dan berkembang
dari anak menjadi dewasa, baik dari usia maupun
dari struktur kejiwaan mereka. Manusia yang dewasa
adalah manusia yang mampu mengenal diri mereka.
Mengenal diri berarti mengenal segala gerak hasrat
yang muncul. Setelah mengenal gerak hasrat yang
muncul, orang tersebut mampu mengendalikan

hasrat dengan akal budinya.



1.2. RUMUSAN MASALAH

Dalam karya tulis ini, penulis akan mendalami
pemikiran  Aquinas mengenai hasrat. Orang
seringkali tunduk dan tidak berdaya dengan hasrat-
hasrat yang muncul dalam dirinya. Ada
kecenderungan yang sangat besar bagi seseorang
untuk menyerah pada kecenderungan hasrat yang
timbul dalam dirinya. Hal ini tidak sesuai dengan
pemikiran Aquinas. Melalui argumentasi filosofisnya
mengenai manusia, Aquinas dengan sangat Kritis
mampu membuktikan dan menunjukkan bahwa
manusia harus bisa menguasai hasrat yang muncul.
Akal budi adalah kemampuan utama manusia yang
harus menguasai seluruh kemampuan lainnya yang
ada dalam diri manusia. Kehendak dan hasrat berada

di bawah kendali akal budi manusia.



Keunggulan lain dari pemikiran Aquinas
tentang manusia adalah bahwa sistem pemikiran
filosofisnya tentang manusia adalah begitu jelas,
baik, dan terstruktur dengan rapi. Dasar pemikiran
tentang keunggulan dan kelebihan dari pemikiran
Aquinas mengenai manusia adalah hukum kodrat.
Dari kodratnya, manusia memiliki banyak kelebihan
dan juga keunggulan dibandingkan makhluk hidup
yang lain. Dari kodratnya pula, manusia memiliki
suatu nilai yang mampu melihat dan mewujudkan
nilai-nilai kebenaran dan kebaikan.

Secara kodrati, manusia memiliki akal budi
yang mengatur dan menguasai seluruh sikap dan
perilakunya. Adalah sesuatu yang melawan
kodratnya sebagai manusia, apabila seluruh sikap

dan perilaku manusia tunduk pada hasrat yang



muncul. Hasrat harus tunduk pada kendali akal budi.
Permasalahan inilah yang akan penulis dalami
melalui karya tulis ini. Pertanyaan mendasar yang
penulis ajukan dalam karya tulis ini adalah:
bagaimana manusia mampu mengendalikan
hasrat yang muncul dengan akal budinya?
Landasan teori yang penulis gunakan untuk
menjawab pertanyaan tersebut adalah pemikiran dari
Thomas Aquinas dalam buku Summa Theologica I-11
pertanyaan (quaestiones) nomor 22 sampai dengan
25. Ini merupakan batasan permasalahan dan
pendasaran teori dalam membahas pertanyaan
tersebut. Dalam pertanyaan nomor 22 sampai 25
tersebut, Aquinas membahas mengenai hasrat secara

umum. Dalam karya tulis ini, penulis akan berusaha
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menjelaskan pemikiran Aquinas tentang
pengendalian hasrat melalui akal budi manusia.

Dari pertanyaan mendasar tersebut, penulis
merumuskan pernyataan yang menjadi titik tujuan
dari penulisan karya ini. Pernyataan awal yang
penulis berikan dalam karya tulis ini adalah dengan
akal budinya, manusia mampu mengendalikan
hasrat yang muncul dalam dirinya. Berdasarkan
pernyataan tersebut, penulis memberikan judul karya
tulis ini sebagai berikut: “Rasionalitas Hasrat
dalam Pemikiran Thomas Aquinas: Kajian
terhadap Summa Theologica I-11 quaestiones 22-

25”.

1.3. TUJUAN PENULISAN

Tujuan dari penulisan karya ini adalah untuk

membuktikan pemikiran Thomas Adquinas bahwa
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secara kodrati, manusia itu mampu mengendalikan
hasrat yang muncul dengan akal budinya. Akal budi
memegang kuasa untuk mengontrol hasrat-hasrat
yang ada. Manusia dikatakan manusiawi dan harus
bertanggung jawab atas semua tindakannya apabila
dalam kehidupannya, manusia mampu mengontrol
hasrat-hasrat yang muncul. Ini  merupakan
keunggulan manusia yang memiliki akal budi
apabila dibandingkan dengan binatang.

Manusia berbeda dengan binatang. Manusia
memiliki nilai yang lebih luhur daripada binatang
karena memiliki akal budi dan kehendak bebas.
Kontrol yang utama dalam diri manusia adalah akal
budi. Kehendak dan juga hasrat tunduk pada kendali

akal budi. Oleh karena itu, manusia disebut juga
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sebagai rational animal.* Termasuk juga dalam hal
ini adalah gerak emosi dan hasrat yang disebabkan
oleh struktur biologis dalam tubuh manusia.
Semuanya harus berada dalam kendali akal budi.
Tujuan lain dari penulisan karya tulis ini adalah
untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan
program studi strata satu (S1) di Fakultas Filsafat

Unika Widya Mandala Surabaya.

1.4. MANFAAT PENULISAN

Pengendalian hasrat merupakan sesuatu yang
sangat mendasar. Ketika seseorang mampu
mengendalikan seluruh aspek dalam dirinya dengan
akal budi, maka hidupnya akan teratur. Kontrol

terhadap hasrat merupakan sesuatu yang sangat

* THomas Aquinas, Summa Theologica I, translated by Fathers of The
English Dominican Province, Christian Classics, Westminster
1948, quaestio 29 art.4.
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penting dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
dalam hidup berkeluarga. Orang yang dikuasai
hasrat-hasratnya  seringkali ~ akan  menyesali
tindakannya.  Ketika  hasrat  mengendalikan
seseorang, hal ini dapat menimbulkan sesuatu yang
merusak dan merugikan baik diri sendiri maupun
orang lain. Banyak terjadi kesalahpahaman,
perselisihan, konflik dari ketidakmampuan seseorang
untuk menguasai hasrat. Sebaliknya, ketika hasrat
bisa dikendalikan, akan menimbulkan banyak hal
positif, seperti relasi yang baik dengan orang lain,
keharmonisan dalam hidup sosial.

Dalam keluarga di masa sekarang ini, banyak
tantangan yang mereka hadapi dalam perjuangan
menjaga keharmonisan dan keutuhan. Salah satu

tantangan yang dihadapi adalah berhubungan dengan
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kontrol hasrat. Ketika hasrat dapat dikendalikan
dengan akal budi, tantangan yang dihadapi dalam
hidup berkeluarga akan lebih mudah diselesaikan.
Banyak permasalahan yang dihadapi oleh para
anggota keluarga, terutama pasutri, titik pangkal dan
ujungnya adalah mengenai pengendalian hasrat.
Penulis berharap melalui karya tulis ini mampu
memberikan sumbangsih pemikiran dalam pastoral
keluarga. Semoga dari penelitian dan pembelajaran
yang mendalam dari pemikiran Thomas Aquinas
memberikan dasar pemahaman tentang pentingnya
pengendalian hasrat dalam kehidupan sehari-hari.
Dari dasar pemahaman vyang benar tentang
pengendalian hasrat diharapkan ada suatu tindakan

lebih lanjut dalam pastoral keluarga berupa
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kebijakan-kebijakan praktis dalam pastoral keluarga

di paroki-paroki.

1.5. METODE PENULISAN

Metode yang digunakan dalam penulisan karya
ini adalah metode kepustakaan. Penulis akan
mempelajari dan membahas pemikiran Thomas
Aquinas dari karya-karya yang dibuatnya, secara
khusus dalam Summa Theologica. Selain itu, penulis
juga melakukan analisa dari ahli Thomisme yang
lain. Harapan penulis dengan melakukan analisa
terhadap para ahli lain adalah semoga karya ini bisa
memberikan pembahasan yang lebih komprehensif
dan sesuai dengan perkembangan ilmu di jaman

sekarang mengenai hasrat manusia.

1.6. SKEMATIKA PENULISAN
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Karya tulis ini terdiri dari empat bab. Bab
pertama adalah pendahuluan. Bab kedua adalah
pembahasan tentang hasrat dalam pemikiran
antropologis abad pertengahan. Bab ketiga adalah
pembahasan tentang rasionalitas hasrat. Bab
keempat adalah kesimpulan dan relevansi.

Bab pertama ini, yakni pendahuluan, berisi
tentang latar belakang, permasalahan, tujuan
penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan, dan
skematika penulisan. Kemudian bab kedua, yakni
tentang hasrat dalam pemikiran antropologis abad
pertengahan, berisi tentang sistem antropologis abad
pertengahan. Secara khusus, pemikiran antropologis
Thomas Aquinas. Apa itu manusia dan apa saja
kemampuan-kemampuan yang dimiliki manusia

sebagai makhluk inderawi dan rasional, semuanya
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akan dibahas secara mendalam sesuai dengan
pemikiran Thomas Aquinas.

Bab ketiga berjudul rasionalitas hasrat. Pada
bab ketiga ini akan dibahas appetite inderawi,
kemudian dilanjutkan mengenai hasrat. Setelah
dibahas appetite inderawi dan hasrat, pada subbab
berikutnya, akan dibahas relasi antar akal budi,
kehendak, dan appetite inderawi. Pada subbab ini,
penulis akan membahas mengenai relasi antara akal
budi, kehendak, dan appetite inderawi. Pada bagian
ini akan diulas secara mendalam bagaimana
rasionalitas hasrat itu menjadi mungkin bagi
manusia.

Bab keempat adalah bab terakhir. Bab empat
ini memiliki dua subbab. Subbab pertama berisi

kesimpulan dari keseluruhan karya tulis ini. Subbab
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kedua berisi relevansi rasionalitas hasrat dalam
kehidupan sehari-hari. Secara khusus, pada bagian
ini, penulis akan relevansi rasionalitas hasrat dalam

kehidupan pasutri (kehidupan berkeluarga).
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